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SUMMARY

WIGI TRI SURAHMADI. The effect of adding nitrogen fertilizer on fiber
fraction content of swamp grass (supervised by ARMINA FARIANI and ASEP
INDRA MUNAWAR ALI)

The purpose of this research was to know the influence of adding nitrogen
fertilizer and grass species on fiber fraction content of swamp grass. The research has
been done from Juli to February 2007 at Green house of Department Agronomy and
Nutrition Laboratory, Agricultural Faculty Sriwijaya University.

This research was used completely randomized factorialy design with four
treatments and each treatment consist of two replications. The replication was
combination of three species of swamp grass and four level of nitrogen fertilizer. The
parameter observed was Neutral Detergent Fiber (NDF), Acid Detergent Fiber
(ADF), Hemicelulosa, Selulosa and Lignin. Data were analyzed using analysis of
variancé (Anova) and different between treatment was analyzed by Duncan Multiple
Range Test (DMRT)

The using of N fertilizer on swamp grass species on this current research,
could be concluded that from three of swamp grass species obtained of fiber that
lower than on Oryza rufipogon however has a lignin content more than swamp grass

other. Whereas reduce digestibility on animal and just interaction both them.



RINGKASAN

WIGI TRI SURAHMADI. Pengaruh Pemberian Pupuk N Terhadap
Kandungan Fraksi Serat Rumput Rawa (Dibimbing oleh ARMINA FARIANI dan
ASEP INDRA MUNAWAR ALI).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk N
dan jenis rumput terhadap kandungan fraksi serat rumput rawa. Penelitian ini
dilaksanakan di rumah kaca Jurusan Budidaya Pertanian dan Laboratorium Program
Studi Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya,
Inderalaya Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Waktu penelitian dilakukan dari bulan Juli
sampai bulan Februari 2007.

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap yang disusun faktorial
dengan 4 perlakuan, setiap perlakuan terdiri dari 2 ulangan. Perlakuan adalah
kombinasi 3 spesies rumput rawa dan 4 takaran pupuk nitrogen. Parameter yang
diamati adalah Neutral Detergen Fiber (NDF), Acid Detergen Fiber (ADF),
hemiselulosa, selulosa dan lignin. Data diolah dengan analisis keragaman dan
dilakukan uji Jarak Berganda Duncan jika terdapat perbedaan yang nyata pada
perlakuan.

Penggunaan pupuk N pada jenis rumput rawa pada penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa dari ketiga jenis rumput rawa tersebut kandungan serat yang
diperoleh lebih rendah terdapat pada rumput R3 (Oryza rufipogon) tetapi memiliki
kandungan lignin yang tinggi dibanding rumput rawa lainnya sehingga mengurangi

tingkat kecernaan pada ternak dan hanya terjadi interaksi dar keduanya.
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L. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pakan memegang peranan penting dalam kelangsungan usaha peternakan,
oleh karena itu ketersediaan pakan tidak hanya memperhatikan jumlahnya saja
akan tetapi kualitasnya juga. Pengembangan hijauan pakan saat ini tert;entur oleh
terbatasnya lahan yang dapat digunakan sebagai lahan produksi. Hal ini
diakibatkan oleh perkembangan dan perubahan di sektor industri, transportasi,
pemukiman serta tanaman pangan yang mendorong perluasan pemanfaatan lahan
rawa sebagai lahan pengembangan.

Sampai saat ini pemanfaatan lahan rawa sebagai usaha pertanian masih
terbatas, sehingga peluang untuk meningkatkan peran lahan ini kedepan masih
cukup besar. Untuk itu diperlukan kehati-hatian dalam pengelolaannya, karena
sifat kimia dan fisika tanahnya yang khas. Banyak daerah rawa terutama yang ada
di daerah pasang surut potensial untuk lahan pertanian dimana dengan sistem
drainase yang baik rawa bisa tetap berfungsi menyerap air sekaligus menjadi
lahan yang subur untuk bercocok tanam (Nawawie, 2004).

Rawa merupakan sebutan untuk semua daerah yang tergenang air, yang
penggenangannya dapat bersifat musiman ataupun permanen dan ditumbuhi oleh
tumbuhan (vegetasi). Di Sumatera Selatan luas lahan sawah 752.150 ha terdiri
atas sawah irigasi seluas 95.257 ha, rawa pasang surut 193.597 ha, rawa non
pasang surut/lebak seluas 303.443 ha dan tadah hujan 159.853 ha (Anonimous,

2008). Sudana (2005) menerangkan bahwa lahan rawa baik lahan pasang surut



maupun lahan lebak yang cocok untuk usaha pertanian berpotensi untuk
dikembangkan.

Masalah utama dalam pengembangan areal rawa sebagai lahan pertanian
adalah rawa memiliki lahan yang tergenang air sepanjang tahun secara periodik,
kemasaman tanah yang cukup tinggi dan rendahnya ketersediaan unsur hara tanah.
Selain itu pengolahan rawa menjadi lahan perkebunan dapat mengganggu
ekosistem yang ada. Rawa umumnya didominasi oleh tanaman rumput yang
merupakan tanaman lokal asli rawa dan pepohonan batang keras yang memiliki
akar nafas serta memiliki toleransi yang tinggi terhadap kondisi rawa. Rumput
rawa beragam jenis, sebagian yang telah teridenftifikasi ternyata dapat di
konsumsi dan cukup disukai oleh ternak ruminansia diantaranya Brachiaria
muticum (kolonjono), Ischaemum rugosum, Oryza rufipogon, Himenachne
amplexicaulis dan Himenachne acutigluma (Manetje and Jones, 1992).
Kandungan nilai gizi beberapa rumput rawa Kabupaten Ogan Ilir Sumatera

Selatan dapat dilihat pada Tabel 1 berikut ini.

Tabel 1. Kandungan nilai gizi rumput rawa Kabupaten Ogan Ilir Sumatera

Selatan.
Jenis rumput Kandungan zat makanan (% BK)
% PK % SK % LK % ABU
Hymenachne acutigluma 13.14 % 36.10 % 236% 325%
Ischaemum rugosum 15.64 % 33.98% 1.08 % 11.74 %
Oryza rufipogon 16.04 % 32.20 % 0.62 % 892 %

Sumber: Rohman (2007)



Kandungan fraksi serat rumput rawa Kabupaten Ogan Ilir Sumatera

Selatan dapat dilihat pada Tabel 2 di bawah ini:

Tabel 2. Kandungan fraksi serat rumput rawa Kabupaten Ogan Ilir Sumatera
Selatan.

Kandungan zat makanan (% BK)

Jenis rumput
% NDF % ADF  %Hemisclulosa % Selulosa % Lignin % Silika

Hymenachne 71.00% 41.07%  29.93% 3701% 368% 0.75%
acutigluma

Ischaemum  68.02% 40.39%  27.62 % 36.03% 445% 124%

rugosum

Oryea 67.89% 3803%  29.86 % 3421% 365% 1.16%
rufipogon

Sumber: Daud (2008)

Peranan pemupukan semakin penting dalam usaha peningkatan produksi.
Upaya meningkatkan produksi perlu diikuti dengan memperhatikan tingkat
produktivitas tanah agar produksi tetap tinggi, karena produktivitas tanah
berhubungan erat dengan masalah kesuburan tanah. Salah satu usaha dalam
meningkatkan kesuburan tanah dan produktivitas tanaman pada umumnya
dilakukan dengan penambahan pupuk anorganik diantaranya pupuk nitrogen (N).
Pemberian pupuk N pada lahan sawah berperan penting dalam meningkatkan
produksi padi. Penambahan pupuk N baik dalam bentuk urea prill dan tablet
maupun amonium sulfat (ZA), dapat memperbaiki pertumbuhan tanaman dan
hasil padi (Setyanto et al.,1999). Pemupukan nitrogen memberikan hasil yang

baik terhadap penambahan bobot bahan kering akar, panjang tanaman, jumlah



anakan, produksi komulatif bahan kering, protein kasar serta gross energi pada
rumput lokal kumpai (Syafria et al., 1997).

Pemupukan pupuk N (50kg/ha) rumput gajah pada kondisi naungan karet
tidak menunjukkan produksi hijauan rumput gajah yang nyata dengan pemupukan
N dosis 200 kg/ha (Mangiring, 2005).

Berdasarkan uraian di atas, menyadari akan pentingnya hijauan pakan
ternak dalam menopang perkembangan peternakan maka perlu dilakukan

penelitian terhadap rumput rawa dengan penambahan unsur N kedalamnya.

B. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian

pupuk N dan jenis rumput terhadap kandungan fraksi serat rumput rawa

C. Hipotesis
Di duga pemberian pupuk N (75 kgN/ha) pada jenis rumput rawa yang

berbeda akan mempengaruhi kandungan fraksi serat rumput rawa.
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